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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva
Seni mural merupakan salah satu bentuk seni rupa, khususnya seni lukis
yang umunya memanfastkan dinding sebagai media utama. Namun mural juga
dapat diterapkan diberbagai bidang berukuran besar lainnya seperti plafon,
papan hesi, dan kain baik yang berada di interior maupun eksterior {Samarinda,
dalam Dh'tuunn.d'.ﬂnmtd 2025). ihhmsgqrﬂmynmum] berasal dar serapan
Bahasa Latin yaitu mwrss yang memiliki arti dinding. Seiring dengan
pew]wﬂ mural kemudian dipahami srhipi salah satu bentuk
ehqmsl \mﬂmhﬁmjak Zaman pﬂm {Iunh'm mengalami
‘perkembangan mengikuti perubahan sosial serta dinamuka kehidupan
‘masyarakat, Di interior mural herperan sehagﬁ m m.ka dalam
memperindah suatu nung, sedangkan di ruang publik mural cendering
w;mhngm medium komunikast visoal uniuk meﬂwmpﬂmw:m
Nﬁﬁﬁ demikian, tidak secars menyelurub mural yang berada diruang publik
digunakan sebagni penyampaian pesan tertentu. tetapi juga sebagai karva seni
jm]gmupenndah kota, -

Mural di Yogyakarta mulsi diingiasi pada tahun 2002 oleh Samuel
Indratma salah satu seniman dari kolektif Apotik Komik melalui projek “Sama-
sama”. Peristiwa ini labir dari adanya skulturasi budays antars Clairon Alley
Wwiﬁxﬁndw dari San Francisco d&ﬂ Mlbmﬂc dari Yogyakarta,
Indonesia. Projek mi berfokus dalam men embungka
kota Yogyskarta disntaranya ada pada Pﬁﬁumgnn dengan  Stadion
Kiitdosano, Bioskop Permate i persimpangen-JL. Sultan Agung den JL. Gaish
Mada {Clarion Alley Mural Project {CAMP), 2016). Momentum ini menjadi

n mural diberbagai sudut

B - s

tonggak penting karena untuk pertanea kalinya seni rupa keluar dari ruang galen
yang eksklusif menuju ruang terbuka, menegaskan bahwa seni merupakan milik
publik sckaligus memantik perkembanpan mural di Kota Yogvakarla serta
berbagai kota besar Indonesia sebagai medium komunikasi massa yang sah
namun tetap bersifal kritis.



Meskipun demikian, pandangan di sekitar masyarakat masth memandang
mural secara negatif dan mengkaitkan pada persoalan etika dan moralitas dalam
seni. Mural kerap dianggap sebagai bentuk tindakan vandae/isme atau perusakan
fasilitas umum, yang pada akhimya dipersepsikan menimbulkan permasalahan
baru di ruang publik. Disisi lain, keberadaan seni rupa di ruang publik terutamea
di Kota Yogyakarta memberikan nilai_estetika dan memperkuat citra kota,
namun kghadlmmya juga mcmmhﬂhm pumnsnlﬂ.hnn baru (lsmoyo, 2024).
Seni mural pada’dasarnya berfujuan menghaditkan kedekatan karya kepada
masyarakat, Hq:& dlsls; Hﬁm seTing mjhn permasalahan
sepf.-rﬁ [mnnlakm pu.-buinn pandangan dan masalsh terkait lokasi serta
perawatannya.

Salah satu contoh vung menggambarkan persoalan tersebut dapat dilihat
pada peristiwa penghapusan mural “Dihungkmn#ﬁﬁm}aﬂa Street
At di bawsh Jembatan Kleringan Kewek. Danurejan. Kot Yogyakarta, ﬁul}'n

ymg—ﬂihudpndﬂ’-'l Agustus zuzl sebagai bentuk kritik dan aspirasi terknit isu
kebehasan berekspresi pars seniman jalanan, namun, mural tersebot kemudian
dihapus oleh Satpol PP Kotn Yogyakarta. Peristiwa ini mnunjukﬁl!'ﬁdan}ra
‘ketegangan antara ekspresi seni dan regulasi pemerintah dalam pengelolaan
muang publik, serta kompleksitas hubungan antars kreativitas artistik dan
-bml spanal oleh otoritas terkait (Prasanti, Iﬂﬂ:\}. M tahun vang sama,
m__[hmlﬂ:_mnmlbﬁ kritik sosial juga :Ilhapl.nﬂuh #ﬂ:l di berbagai daerah
d1 Indonesia, sqmi ‘mural bug:mhar Presiden Joko Widodo dengan tulisan
~404: Not Found” di Tﬂngf'.mng dan nTI.Hﬂ M.’In “Dhipaksa Sehat di
Negara vang Sakit™ a;hmmm IJIZI}.

Kemudian pada tahun ""1}25 dilansir dart Detik.com penghapusan mural
bergambar (e Piece vang berlatar Bendera Merah Putih di Triharjo Sleman
hapus oleh warga setempat dengan disaksikan oleh aparat dikarenakan mural
tersebut  dianggap melecehkan lambang negara.  Penstiwa  tersebut
menunjukkan pengguraan simbol pegara dalam karva seni di ruang publik
masih menjadi isu sensitif, dimana aparst menilai penggabungan unsur seni

dengan simbol negara tidak sejalan dengan norma dan ketentuan yang berlaku.



Sementara itu, pembuat mural menyatakan bahwa karya tersebut tidak
dimaksudkan sebagai bentuk provokasi atau kritik terhadap pemerintah,
melainkan sebagai ekspresi kreativitas pemuda dan suporter sepak bola. Selain
itw, pada awal september 2025 juga terjadi penghapusan dua mural di kawasan
Jembatan Kleringan dan lalsn Brigjen Katamso, bertuliskan “RESET
MENGGILA(S) ", “Awas Intel ", dan “Reser Sistem ", dihapus oleh pihak yang
tidak dikenal. (Kompas com. 2023
Dari adanya ‘ﬁummm m mural di berbagai daerah

mmurtjuj;ﬂiqﬂﬁyn ketegangan antar kebebasan berekspresi dengan batasan
etika, hukum sertn persepsi “sosial yang berkembang di masyarakat.
Keterbatasan ruang publik yang disediakan pemerintah docrah bagi seniman
“muml menyebobkan mintmnya media hmwﬁmwmhﬂk dan ruang
Jjalanan kerap dijadikan alternatif (Sahabuddin & MM Dengm'l.
Mﬁmhul turut memunculkan praktik pencoretin tanps mempe
n@:knﬂ&ﬂ maupun perinen yang kemudian mandneniuhmmgauf
hahwa mural identik dengan vandalisme. Padshal praktik tersebul tidak selalu
dilandasi dengan niat merusak. melainkan bentuk dorongan kreafivitas yang
tiddak tersalurkan akibat keterbatasan ruang berekspresi, sehingga memunculkan
“penuthaman yang kelir di masyarakat terhadap seni mural di ruang publik.

~ Namun pads dasamya karya seni jalanan seperti mural, grafiti dan
vl wm tindokan perusakon properti publik maupun vang
mengganggu ketertibun serta kemdahan lingkungan, sehingga tidak termasuk
dalam kategori mtjmwﬂw 2021). Pernyataan tersebut
mensegaskan bahwa terdapat batas kunseptl.ml antara tindakan destruktif dan
praktik artistik di ruang publik. Demikian, berdasorkan pro-risel melalui
wawancara dengan masyarakat vang dilzkukon olek pereliti, ditemukan bahwa

sebagian masyarakat masih mengalami disorientasi dalam membedakan batas
antara mural dan vandalisme. Ketidakjelasan persepsi ini tidak terlepas dan
fakta bahwa keduanya sama-sama hadir di ruang publik, sehingga mural kerap
disalahpahami sebagni bentuk perusakan dan akhirmya berujung pada



penghapusan. Padahal mural memiliki nilai estetis sekaligus fungsi sosial dan
budoya sebapai media penyampaian pesan, kritik, sertn refleksi terhadap
persoalan sosial (Nababan, 2019). Seiring perkembangan zaman, mural tidak
hanya berfungsi sebagai karya visual tetapi juga sebagal media ekspresi sosial
dan moral yang melatar belakangi pembuatan film dokumenter Moral Dibalik
Mural.

Film dokumenter mfn.rpnl:an Mum;mrlml vang merekam realitas
kehidupan secant ﬂﬂﬂnaﬂsmm informasi secara objektif,
edukatif Mhﬁmunf (Ayu, Nugraha & Sumatri, 2024). Dalam film
dokustienter Movaf Dibalik Mural, penulis mengangkot fsw s mural di ruang
publik Kot Yogyskarta dengan tujuan m dinamika eksistensi
kehidupan mural dari perspektif moralitas. Dalam proses penciptaannya, peran
wllﬂil maskah bertanggung jawab mmwsun'-lﬁ& mm fakta

! agar mudah dipahami oleh penonton. Penyustman film ind dilakukan

o melalui perekaman peristiwn nyata yang diperkuat dengan wawaneara dengan
mlnmml, nkademisi, dan masyarakat sekitar sebagai sumber fitkta utama
(Priamanggala, 2019). Untuk menjagn alur penceritaan yang muntut dan
ﬂstﬂmlﬁh‘.rﬂm ini disusun menggunakan strukiur figa babak. Struktur tiga
babak merupakan salah satu rancangan dalam p&u‘fum alur centa klasik
'}ﬂlﬂg hﬁnyﬂk di terapkan dalam karya sastra, teater dan film. Hadirshardja, dkk
1 sk mm iuI.F'rlama keali w ‘oleh Aristoteles
dﬂhﬁmﬁm (Fadhitah & Manesah, 2025). Syd Field merumuskan
struktur tiga babak ke dalam (eorinya yang dikenal sebagai The Syd Field
Paradigm. yang mcmbwi m lﬂfu h ﬂ!lm buhnk | beginning, babak 2
confronfation, dan babak 3 resolution S-Ehagﬂl d.nsar pembangun alur dramatik
{Salsabila, Wirakusumah & Prahatmaja, 2025). Struktur tigs babak yang
diperkenalkan oleh 5w Field ini berakar dari pemikiran Aristofeles vang
menyatkan bahwa setiap cerita idealnya tersusun atastiga bagian utama, yaitu
awal, tengah dan akhir yang berfungsi sebagai landasan dasar dalam
membangun kesinambungan sebuah alur cerita film {Aristo & Shidig, 2019, p.
106). Teori ini tetop memetakan struktur tiga babak menjadi tiga bagian utama




yakni babak 1, babak 2 dan babak 3 dengan setiap pembabakannya dipisahkan
oleh plot point sebugal penanda pergantian babak berikutnya (Fadilah &
Manesah, 2025)

1.2. Tujuan Karya Film Dokumenter

Tujmdipmduksiu}'lﬁlm dokumenter i
1.2.1 Fﬂm LMFR LLTTRE tﬂf]-:ﬂj [TETT]

tiga babak dalam
ter yang berbasis riset

empiris. Sel i film dokumeter ini dapat

menambah khazanah perfilman terutama film dokumenter lokal,

112 Manfuat karya secara praktis

Secara praktis, film dokumenter ini diharopkan dapat menjadi media
informasi dan edukasi bagi mosyarakat terkait dinamikn kehidupan
mural di Indonesia khususnya di Kota Yogyakarta.
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